ABSTRAK

WIDHI ADICIPTA. 2012. Gambaran Adversity Intelligence Mahasiswa Fakultas Psikologi
Semester Genap Tahun Ajaran 2010/2011 Universitas Esa Unggul yang Sedang Mengambil
Skripsi. (Dibimbing oleh Dra. Sulis Mariyanti, M.Si. Psi dan Sri Handayani, S.E., M.M.)

Skripsi merupakan salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana baik
Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta yang ada di Indonesia. Akan tetapi banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam hal menyusun skripsi. Kesulitan yang seringkali
dialami diantaranya adalah kesulitan mencari judul, kesulitan mencari literatur dan bahan
bacaan, dana yang terbatas, atau takut menemui dosen pembimbing. Kesulitan-kesulitan
tersebut pada akhirnya dapat menyebabkan stress, rendah diri, frustrasi, kehilangan motivasi,
menunda penyusunan skripsi dan bahkan ada yang memutuskan untuk tidak menyelesaikan
skripsinya. Namun ada beberapa mahasiswa yang mampu berjuang secara konsisten
mengatasi kesulitan penyelesaian skripsi itu. Perbedaan kemampuan berjuang tersebut terkait
dengan Adversity Intelligence. Mereka yang memiliki Adversity Intelligence tinggi terlihat
cenderung lebih percaya diri dan bersemangat sementara yang memiliki Adversity Intelligence
rendah cenderung terlihat kurang bersemangat dan mudah putus asa dalam menghadapi
kesulitan skripsi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran Adversity
Intelligence pada mahasiswa Fakultas Psikologi semester genap tahun ajaran 2010/2011
Universitas Esa Unggul yang sedang mengambil skripsi.

Sampel dalam penelitian ini sebanyak 77 orang. Metode pengambilan sampel
menggunakan teknik Stratified Random. Alat ukur yang digunakan adalah skala Adversity
Intelligence yang dibuat berdasarka skala Likert. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas
skala, maka telah dilakukan uji coba terhadap 30 mahasiswa. Skor yang diperoleh dari uji
coba dihitung dengan teknik korelasi Product Moment dari Pearson. Untuk uji reabilitas
menggunakan teknik Cronbach Alpha. Analisa uji coba menggunakan program SPSS 15.0 for
windows. Setelah dilakukan uji coba, jumlah item yang valid sebanyak 65 item dari 80 item
dengan reliabilitas 0.938.

Hasil penelitian menunjukan dilihat dari jenis kelamin laki-laki 25% memiliki
Adversity Intelligence tinggi, 29.2% memiliki Adversity Intelligence rendah. Bagi perempuan
31.3% memiliki Adversity Intelligence tinggi dan 14.6% memiliki Adversity Intelligence
rendah. Berdasarkan IPK 2.01 — 3.00 sebanyak 14.6% memiliki Adversity Intelligence tinggi,
10.4% memiliki Adversity Intelligence rendah. IPK 3.01 — 4.00 sebanyak 41.7% memiliki
Adversity Intelligence tinggi dan 33.3% memiliki Adversity Intelligence rendah. Berdasarkan
angkatan 2003-2007 sebanyak 56.3% memiliki Adversity Intelligence tinggi dan 43.8%
memiliki Adversity Intelligence rendah. Berdasarkan usia 21 — 30 tahun 33.4% memiliki
Adversity Intelligence tinggi, 22.9% memiliki Adversity Intelligence rendah. Bagi usia 31 —40
tahun 22.9% memiliki Adversity Intelligence tinggi dan 20.8% memiliki Adversity Intelligence
rendah. Secara umum dapat digambarkan bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Esa Unggul yang sedang mengambil skripsi pada tahun ajaran 2010/2011 cenderung memiliki
Adversity Intelligence yang tinggi.



